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Abstrak - Ayani MegaMal sebagai pusat perbelanjaan
terbesar di Kota Pontianak dengan tinggi  bangunan
empat lantai tentunya memiliki potensi terkena sambaran
petir yang tinggi mengingat petir akan menyambar
struktur bangunan di atas tanah. Berdasarkan hasil
perhitungan tinggi finial, radius perlindungan gedung
Ayani Megamal pada arus puncak petir probabilitas
sebesar 50%, sebesar 34,79kA menggunakan metode
Elektrogeometri diperoleh hasil radius perlindungan
SPP1 sebesar 75,35 meter, sedangkan radius
perlindungan SPP2 sebesar 72,85 meter. Dengan radius
tersebut dapat dilihat bahwa seluruh bagian bangunan
terlindungi oleh sambaran petir. Ini berarti penyalur
petir tersebut dapat menangkap petir dengan arus
minimal 34,79kA. Berdasarkan hasil perhitungan tinggi
finial, radius perlindungan gedung Ayani Megamal pada
arus puncak probabilitas sebesar 5%, sebesar 7kA
menggunakan metode Elektrogeometri diperoleh hasil
radius perlindungan SPP1 sebesar 34,99 meter,
sedangkan radius perlindungan SPP2 sebesar 34,82
meter. Dengan radius tersebut dapat dilihat bahwa
seluruh bagian bangunan belum terlindungi oleh
sambaran petir. Ini berarti penyalur petir tersebut tidak
dapat menangkap petir dengan arus puncak 7 kA. Petir
dengan arus dibawah nilai tersebut dapat diatasi oleh
penyalur petir internal. Sehingga pada  gedung Ayani
Megamal perlu dipasang penyalur petir internal. Pada
gedung Ayani MegaMal Pontianak terdapat sistem
proteksi eksternal bangunan, maka pada LVMDP harus
terpasang surge protection device (SPD) Tipe 1 atau
kombinasi SPD Tipe 1 + 2  dengan arus discharge
maksimum 25 kA. Untuk SDP yang jaraknya lebih dari 10
meter dipasang SPD Tipe 2 atau  SPD Tipe 2 + 3 dengan
arus discharge maksimum 12,5 kA.
Kata kunci : PUIPP, NFPA, elektrogeometri, radius
perlindungan, surge protection device
1. Pendahuluan
Salah satu gangguan alam yang sering terjadi adalah
sambaran petir. Mengingat letak geografis Indonesia yang
dilalui garis khatulistiwa menyebabkan Indonesia
beriklim tropis, akibatnya Indonesia memiliki hari guruh
rata – rata per tahun yang sangat tinggi. Dengan demikian
bangunan – bangunan di Indonesia memiliki resiko lebih
besar mengalami kerusakan akibat terkena sambaran
petir. Kerusakan yang ditimbulkan dapat membahayakan
peralatan serta manusia yang berada di dalam gedung
tersebut.
Pentingnya pengawasan dan perhatian terhadap
instalasi proteksi petir pada bangunan sendiri telah diatur
dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang pengawasan
instalasi penyalur petir. Peraturan ini menyoroti tentang
pentingnya keselamatan tenaga kerja dan sumber produksi
di tempat kerja untuk dijaga keselamatan dan
keberlangsungannya mengingat akan bahaya dari
sambaran petir yang mungkin timbul sewaktu-waktu.
Ayani Megamal sendiri saat ini telah mengaplikasikan
sistem perlindungan terhadap petir di wilayah
kawasannya yang tentunya sesuai dengan konstruksi
perancangan awal bangunan tersebut. Penelitian ini akan
mengevaluasi apakah sistem perlindungan terhadap petir
eksternal yang ada di Ayani Megamal masih berfungsi
dengan baik atau tidak dan apakah sistem tersebut masih
sesuai pada kondisi terkini bangunan tersebut.
2. Dasar Teori
2.1. Metode Ruang Proteksi Non-Konvensional
(Elektrogeometri) [3,7]
Teori elektrogeometri adalah teori yang mengaitkan
hubungan antara sifat sifat listrik sambaran petir geometri
sistem perlindungan terhadap petir agar di peroleh
perilaku petir pada saluran yang baik.
2.1.1. Jarak Sambaran Petir [3,7]
Jarak sambar petir secara umum didefinisikan sebagai
jarak antara ujung lidah petir dengan target sasaran yang
nantinya merupakan terminal sambaran petir, dimana
sepanjang jarak ini gradien potensial telah mencapai
harga kritisnya. Dengan demikian bila ada lidah petir
yang melampaui jarak ini, maka akan terjadi pelepasan
muatan (discharge) melalui lidah petir ke sasaran itu.
Sasaran dapat berupa kawat phasa, menara, kawat tanah,
batang penangkap petir, peralatan-peralatan
pertambangan atau bumi.
Perhitungan jarak sambaran petir menurut R.H. Golde := 10 × , ........................................................(1)
dengan :
rs = jarak sambaran (m)Î    = arus puncak petir (kA)
2.1.2. Sudut Perlindungan [3,7]
Perhitungan sudut proteksi dari permukaan tanah (h1)dengan jarak sambaran (rs) adalah := 1 − ........................................ (2)
dimana :
= sudut perlindungan ( derajat )
h = tinggi penangkal petir dari permukaan tanah (m)
rs= radius/jarak sambaran petir (m)
2.1.3. Radius Perlindungan [3,7]
Radius perlindungan (r) dari suatu penangkal petir
dapat dihitung dengan menggunakan persamaan := (2 × × − )........................................... (3)
dimana :
= sudut perlindungan ( derajat )
h = tinggi penangkal petir dari permukaan tanah (m)
rs = radius/jarak sambaran petir (m)Dengan menggunakan konsep ruang proteksi menurut
elektrogeometri, model dan bidang sambar serta garis
sambar maka diperoleh perlindungan bangunan seperti
terlihat pada Gambar 1.
Gambar 1.Proteksi Bangunan dengan
Metode Elektrogeometri [3]
dengan :
h = tinggi finial diatas tanah
b = tinggi bangunan diatas tanah
rs =  jarak sambaran petir
2.2. Surge Protection Device (SPD) [12]
SPD digunakan untuk jaringan suplai daya listrik,
jaringan telepon, dan bus-bus komunikasi serta kontrol
otomatis. SPD adalah sebuah komponen sistem proteksi
instalasi listrik. Devais ini dihubungkan pada sirkuit
suplai daya paralel dengan beban yang akan diproteksi.
SPD dapat juga digunakan pada semua level jaringan
suplai daya.
Sistem proteksi menggunakan SPD adalah yang paling
umum dilakukan dan merupakan devais yang paling
efisien untuk proteksi tegangan lebih. SPD yang
dihubungkan paralel mempunyai impedansi yang sangat
tinggi. Sekali tegangan lebih transien muncul di dalam
sistem, impedansi devais berkurang sehingga arus surja
mengalir melalui SPD, mencegah memasuki peralatan
sensitif.
Gambar 2. Penggunaan SPD Dalam Sistem Proteksi [12]
2.2.1. Prinsip Kerja SPD[12]
SPD dirancang untuk membatasi tegangan lebih
transien yang berasal dari alam dan mengalihkan
gelombang arus ke bumi, sehingga membatasi amplitudo
tegangan lebih ini pada suatu nilai yang tidak berbahaya
bagi instalasi listrik dan switchgear serta control gear
listrik.
SPD mengeliminir tegangan lebih :
− dalam common mode, antara fasa dan netral atau
bumi;
− dalam differential mode, antara fasa dan netral
Dalam hal tegangan lebih melewati ambang kerja, SPD :
− menyalurkan energi ke bumi, dalam common mode;
− mendistribusikan energi ke konduktor-konduktor
bertegangan lainnya, dalam differential mode.
2.2.2. Tipe SPD[12]
1. SPD Tipe 1
SPD Tipe 1 direkomendasikan dalam kasus spesifik
bangunan-bangunan sektor pelayanan dan industri, yang
diproteksi dengan sistem proteksi petir atau sangkar mesh.
SPD Tipe 1 melindungi instalasi listrik terhadap sambaran
petir langsung. SPD ini dapat melepaskan muatan dari
arus-balik. SPD Tipe 1 dikarakteristikkan dengan
gelombang arus 10/350 s.
2. SPD Tipe 2
SPD Tipe 2 adalah sistem proteksi utama untuk semua
instalasi listrik tegangan rendah. Dipasang dalam setiap
switchboard listrik, mencegah penyebaran tegangan lebih
dalam instalasi listrik dan melindungi beban. SPD Tipe 2
dikarakteristikkan dengan gelombang arus 8/20 s.
3. SPD Tipe 3
SPD ini mempunyai kapasitas pelepasan muatan
yang rendah. Oleh karena itu, SPD tipe ini harus dipasang
secara wajib sebagai suplemen untuk SPD Tipe 2 dan di
dekat beban-beban sensitif. SPD Tipe 3 dikarakteristikkan
dengan kombinasi gelombang tegangan (1.2/50 s) dan
gelombang arus (8/20 s).
Tabel 1. Definisi SPD Secara Normatif [12]
Sekarang telah ada SPD T1 + T2 (atau SPD Tipe 1+2)
untuk proteksi kombinasi beban terhadap sambaran petir
langsung dan tidak langsung. Beberapa SPD T2 dapat
juga dinyatakan sebagai T3.
2.2.3. Desain Sistem Proteksi Instalasi Listrik [12]
1. Aturan Desain
Untuk melindungi instalasi listrik dalam sebuah




Untuk sistem distribusi tenaga, karakteristik utama
yang digunakan untuk mendefinisikan sistem proteksi
petir dan memilih SPD untuk memproteksi instalasi listrik




– tingkat paparan untuk menetapkan arus
discharge maksimum Imax SPD.
● Devais proteksi hubung-singkat
– arus discharge maksimum Imax;
– arus hubung-singkat Isc pada titik pemasangan.
Diagram berikut mengilustrasikan aturan desain ini :
Gambar 3. Diagram Pemilihan Sistem Proteksi [12]
Karakteristik lain untuk pemilihan SPD yang telah
ditentukan sebelumnya untuk instalasi listrik.
− Jumlah pole SPD;
− tegangan level proteksi Up;
− tegangan kerja Uc.
2.3. Diagram Alir Penelitian
Diagram alir evaluasi sistem proteksi petir pada
Gedung Ayani Megamal Pontianak dapat ditunjukkan
pada Gambar 4.
Gambar 4. Diagram Alir Evaluasi Sistem Proteksi Petir
Pada Gedung Ayani Megamal Pontianak
3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Denah Gedung Ayani Megamal
Gedung Ayani Megamal menerapkan metode
Elektrogeometri untuk  sistem proteksi petir eksternalnya.
Adapun denah gedung Ayani Megamal meliputi : denah
tampak  depan, tampak samping dan tampak atas. Gedung
Ayani Megamal tampak depan dapat dilihat pada Gambar
5.
Gambar 5. Gedung Ayani Megamal Tampak Depan
Berdasarkan Gambar 5, Gedung Ayani Megamal
memiliki panjang bangunan 112 meter, tinggi bangunan
30,50 meter. Berikut adalah denah tampak atas dari
gedung Ayani Megamal  tampak samping dapat dilihat
pada Gambar 6.
Gambar 6. Gedung Ayani Megamal Tampak Samping
Berdasarkan Gambar 6, Gedung Ayani Megamal
memiliki lebar pada samping kiri 124 meter, dan pada
samping kanan 144 meter.  Berikut adalah denah tampak
atas dari gedung Ayani Megamal tampak atas dapat
dilihat pada Gambar 7.
Gambar 7. Gedung Ayani Megamal Tampak Atas
Berdasarkan Gambar 7, Gedung Ayani Megamal
hampir membentuk bangunan trapesium yang memiliki
lebar sisi kiri 124 m, dan lebar sisi kanan 144 m.
Sedangkan panjang nya 112 m.
3.2. Sistem Proteksi Eksternal Gedung Ayani
Megamal
Sistem proteksi petir eksternal yang terpasang di
Gedung Ayani Megamal berjumlah 2 (dua) unit yang
merupakan sistem proteksi petir non-konvensional
berjenis Dynasphere Lighting Protection System dan
Viking Lighting Protection System lengkap dengan
komponen-komponennya yang dipasang diatas gedung.
Detail terminasi udara (air terminal) sistem proteksi
petir eksternal yang terpasang di Gedung Ayani Megamal
dapat ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Detail Terminasi Udara Gedung Ayani Megamal





Kode ERICO 3000 V 6
Radius
Proteksi (m) 100 100
3.3. Data Hari Hujan, Hari Guruh dan Kuat Arus
Petir Tahun 2017
Untuk mengevaluasi sistem proteksi petir Gedung
Ayani Megamal Pontianak diperlukan data salah satunya
kuat arus petir yang terjadi dalam kurun waktu tertentu,
yang diukur dengan menggunakan alat Lightning
Detector. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG)
Stasiun Meteorologi Kelas 1 Supadio Pontianak, data hari
hujan, hari guruh dan kuat arus petir Tahun 2017
ditunjukkan pada Tabel 3.







1 Januari 18 14 79
2 Februari 17 13 68
3 Maret 21 19 69
4 April 19 18 111
5 Mei 24 22 59
6 Juni 18 17 66
7 Juli 13 13 46
8 Agustus 20 17 61
9 September 17 16 59
10 Oktober 22 20 71
11 Nopember 28 20 101
12 Desember 20 8 45
Total 237 197 835
Rata-Rata 19,75 16,42 69,58
Sumber : BMKG Stasiun Meteorologi Kelas 1 Supadio
Pontianak (2017)
Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa kuat arus petir
maksimum rata-rata yang terjadi pada Kota Pontianak dan
sekitarnya sebesar 69,58 kA.
3.4. Analisis Resiko Bahaya Petir Gedung Ayani
Megamal Pontianak Berdasarkan Peraturan
Umum Instalasi Penangkal Petir (PUIPP)
Nilai indeks-indeks Gedung Ayani Megamal
Pontianak berdasarkan Peraturan Umum Instalasi
Penangkal Petir (PUIPP) ditunjukkan pada Tabel 4.
Tabel 4. Nilai Indeks Gedung Ayani Megamal Pontianak
Berdasarkan PUIPP
Indeks Uraian Nilai
A Penggunaandan Isi :









beton bertulang kerangka besi
dan atap bukan logam
2
C TinggiBangunan (m) : 30,5 5
D SituasiBangunan :
Di tanah datar pada semua
ketinggian 0
E Hari Guruhper tahun : 197 7
R = A + B + C + D + E 17
Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh R = 17,
sehingga sesuai dengan perkiraan bahaya sambaran
menunjukkan bahwa gedung Ayani Megamal Pontianak
memiliki perkiraan bahaya sambaran petir  besar  dan
sangat perlu untuk memiliki sistem proteksi petir yang
baik.
3.5. Analisis Resiko Bahaya Petir Gedung Ayani
Megamal Pontianak Berdasarkan Berdasarkan
National Fire Protection Association (NFPA) 780
Nilai indeks-indeks Gedung Ayani Megamal
Pontianak berdasarkan National  Fire  Protection
Association (NFPA) 780  ditunjukkan pada Tabel 5.
Tabel 5. Nilai Indeks Gedung Ayani Megamal Pontianak
Berdasarkan NFPA 780
Indeks Uraian Nilai
A Penggunaan danIsi :
Bangunan yang berisi banyak
orang misalnya sekolah,
tempat ibadah, bioskop dan
stadion olahraga
9
B KerangkaStruktur dan atap :
Beton bertulang dengan logam
yang tidak saling terhubung 4
C Lokasi Bangunan :
Struktur diperpanjang sampai
30,5 m di atas permukaan
tanah
10
D Situasi Bangunan : Pada tanah datar 1
E Penggunaan danIsi Bangunan :
Bangunan berisi banyak orang
(50 orang atau lebih) 6
F Isokeraunic Level : 51-60 3
R = (A + B + C + D + E)/F 10
Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh R = 10,
sehingga sesuai dengan perkiraan bahaya sambaran
menunjukkan bahwa gedung Ayani Megamal Pontianak
sangat perlu untuk memiliki sistem proteksi petir yang
baik.
3.6. Berdasarkan SNI 03-7015-2004
Gedung Ayani Megamal Pontianak terletak di Kota
Pontianak berdasarkan data BMKG pada Tabel 3, hari
guruh Kota Pontianak dan sekitar pada tahun 2017
sebesar 197. Kerapatan kilat petir ketanah atau kerapatan
sambaran petir ke tanah rata-rata tahunan dapat
dinyatakan dengan :N = 0,04 × T , sambaran per km per tahunN = 0,04 × (197) ,N = 29,52 sambaran per km per tahun
Adapun area cakupan ekivalen (Ae) adalah areacakupan ekivalen dari bangunan (m2) yaitu daerah
permukaan tanah yang di anggap sebagai struktur yang
mempunyai frekuensi sambaran langsung tahunan.
Gedung Ayani Megamal Pontianak memiliki panjang
bangunan (a = 112 m), lebar (b = 144 m), dan ketinggian
(h = 30,5 m). Area cakupan ekivalen (Ae) dapat dihitungsebagai berikut :A = ab + 6h(a + b) + 9h mA = 112 × 144 + 6 × 30,5(112 + 144) + 9(30,5) mA = 71.348,25 m
Frekuensi rata-rata tahunan sambaran petir langsung
Nd ke bangunan adalah :N = N × A × 10 per tahunN = 29,52 × 71.348,25 × 10 per tahunN = 2,11 sambaran per tahun
Frekuensi sambaran petir tahunan yang diperbolehkan
(Nc) sebesar 0,1 per tahun. Pengambilan keputusan perluatau tidaknya memasang sistem proteksi petir pada
bangunan berdasarkan perhitungan Nd dan Nc dilakukansebagai berikut :
a. Jika Nd ≤ Nc tidak perlu sistem proteksib. Jika Nd > Nc diperlukan sistem proteksi petir.Dikarenakan dalam perhitungan didapatkan Nd > Nc,maka gedung ayani Megamal sangat penting untuk
diberikan sistem penangkal petir.
3.7. Perhitungan Sistem Proteksi Petir Eksternal
Gedung Ayani Megamal
Untuk mengevaluasi sistem proteksi petir yang telah
terpasang pada gedung Ayani Megamal Pontianak
digunakan metode Elektrogeometri. Metode ini
dipergunakan mengingat gedung Ayani Megamal itu
relatip luas dan bertingkat serta sistem proteksi yang telah
ada menggunakan sistem jarum. Perhitungan parameter
berdasarkan metode Elektrogeometri diuraikan sebagai
berikut :
1. Sistem Proteksi Petir 1
a) Jarak Sambaran Petir
Berdasarkan data yang diperoleh dari BMKG
Stasiun Meteorologi Kelas 1 Supadio Pontianak
pada Tabel 3, kuat arus petir rata-rata tahun 2017
yang terjadi pada Kota Pontianak dan sekitarnya
sebesar 69,58 kA. Untuk desain sistem proteksi
eksternal umumnya dipergunakan nilai arus
puncak petir dengan probabilitas sebesar 50%,
sehingga petir yang terjadi arus puncaknya sebesar
34,79 kA. Dengan menggunakan persamaan (1),
jarak sambaran petir menurut R.H. Golde adalah
sebagai berikut :r = 10 × I ,r = 10 × (34,79) ,r = 100,45 m ≈ 100 m
b) Radius Perlindungan
Dengan menggunakan persamaan (3), radius
perlindungan (r) dari suatu penangkal petir adalah
sebagai berikut :r = (2 × r × h − h )r = (2 × 100 × 34,25 − (34,25) )r = 75,35 m
Berdasarkan perhitungan radius perlindungan (r)
diperoleh hasil radius perlindungannya sebesar
75,35 meter.
2. Sistem Proteksi Petir 2
a) Jarak Sambaran Petir
Berdasarkan data yang diperoleh dari BMKG
Stasiun Meteorologi Kelas 1 Supadio Pontianak
pada Tabel 3, kuat arus petir rata-rata tahun 2017
yang terjadi pada Kota Pontianak dan sekitarnya
sebesar 69,58 kA.
Untuk desain sistem proteksi eksternal umumnya
dipergunakan nilai arus puncak petir dengan
probabilitas sebesar 50%, sehingga petir yang
terjadi arus puncaknya sebesar 34,79 kA. Dengan
menggunakan persamaan (1), jarak sambaran petir
menurut R.H. Golde adalah sebagai berikut :r = 10 × I ,r = 10 × (34,79) ,r = 100,45 m ≈ 100 m
b) Radius Perlindungan
Dengan menggunakan persamaan (3), radius
perlindungan (r) dari suatu penangkal petir adalah
sebagai berikut :r = (2 × r × h − h )r = (2 × 100 × 31,50 − (31,50) )r = 72,85 m
Berdasarkan perhitungan radius perlindungan (r)
diperoleh hasil radius perlindungannya sebesar
72,85 meter.
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, hasil
perhitungan tinggi finial, radius perlindungan gedung
Ayani Megamal pada arus puncak sebesar 34,79 kA
menggunakan metode Elektrogeometri dapat ditunjukkan
pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Perhitungan Metode Elektrogeometri


















SPP 1 30,50 3,75 34,25 75,35
SPP 2 26,50 5,00 31,50 72,85
Hasil penggunaan metode Elektrogeometri dengan
arus puncak petir 34,79 kA pada gedung Ayani Megamal
(tampak depan) dapat dilihat pada Gambar 8.
Gambar 8. Hasil Penggunaan Metode Elektrogeometri
Ayani Megamal Dengan Arus Puncak Petir 34,79 kA
(Tampak Depan)
Berdasarkan Gambar 8, dapat dilihat bahwa seluruh
bagian bangunan terlindungi oleh sambaran petir. Ini
berarti penyalur petir tersebut dapat menangkap petir
dengan arus minimal 34,79  kA.
Hasil penggunaan metode Elektrogeometri dengan
arus puncak petir 34,79 kA pada gedung Ayani Megamal
(tampak samping) dapat dilihat pada Gambar 9.
a) Tampak Samping Kiri
b) Tampak Samping Kanan
Gambar 9. Hasil Penggunaan Metode Elektrogeometri
Ayani Megamal Dengan Arus Puncak Petir 34,79 kA
(Tampak Samping)
Berdasarkan Gambar 9, jumlah penggunaan penangkal
petir yang digunakan hanya  berjumlah 2 unit dan efisien
karena daerah perlindungan yang dihasilkan oleh kedua
SPP telah mencakup seluruh bagian bangunan.
Luasnya daerah perlindungan/proteksi yang  terbentuk
dari  penggunaan metode Elektrogeometri dengan arus
puncak petir 34,79 kA pada gedung Ayani Megamal
(tampak atas) dapat dilihat pada Gambar 10.
Gambar 10. Hasil Penggunaan Metode Elektrogeometri
Ayani Megamal Dengan Arus Puncak Petir 34,79 kA
(Tampak Atas)
3.8. Perancangan Sistem Proteksi Internal Gedung
Ayani Megamal Pontianak
Sistem proteksi tegangan lebih internal adalah sistem
proteksi instalasi listrik. Tujuan utama sistem proteksi ini
adalah untuk membatasi tegangan lebih sampai pada
suatu nilai yang dapat diterima semua peralatan. Sistem
proteksi instalasi listrik terdiri dari satu atau lebih SPD
tergantung pada pemilihan sistem proteksi yang terdapat
pada Gambar 3.
3.5.1. Sistem Proteksi Internal Pada Panel Distribusi
Utama Tegangan Rendah (LVMDP)
Panel distribusi utama atau Low Voltage Main
Distribution Panel (LVMDP) adalah panel utama tempat
aliran listrik masuk ke sebuah gedung. Pada LVMDP
harus dipasang sebuah SPD untuk mencegah masuknya
tegangan lebih dari luar (melalui konduktor listrik). Pada
LVMDP dipasang SPD dengan tipe tergantung pada ada
tidaknya sistem proteksi bangunan. Pada gedung Ayani
Megamal Pontianak terdapat sistem proteksi eksternal
bangunan, maka pada LVMDP harus terpasang SPD Tipe
1 atau kombinasi SPD Tipe 1 + 2. LVMDP gedung Ayani
Megamal Pontianak terdiri dari LVMDP Utilitas dan
LVMDP Kios. Pemasangan SPD pada LVMDP Utilitas
dan LVMDP Kios gedung Ayani Megamal dapat
ditunjukkan Gambar 11 dan 12.
Gambar 11. Pemasangan SPD Pada LVMDP Utilitas
Gedung Ayani Megamal
Gambar 12. Pemasangan SPD Pada LVMDP Kios
Gedung Ayani Megamal
3.5.2. Sistem Proteksi Internal Pada Panel Sub-
distribusi (SDP)
Untuk gedung yang luas dan memiliki banyak
kelompok beban berbeda biasanya dipasang panel-panel
sub-distribusi (SDP) untuk melayani kelompok beban
listrik tertentu. Apabila jarak antara MDP dan SDP
melebihi 10 m, perlu untuk memasang sebuah SPD pada
setiap SDP, terutama SDP yang melayani beban sensitif.
Maka untuk perlindungan perlu diberikan SPD Tipe 1
atau SPD Tipe 1 + 2 pada masing-masing SDP.
Pemasangan SPD pada SDP gedung Ayani Megamal
dapat ditunjukkan Gambar 13 dan 14.
Gambar 13. Pemasangan SPD Pada SDP Utilitas Gedung
Ayani Megamal
Gambar 14. Pemasangan SPD Pada SDP Kios Gedung
Ayani Megamal
4. Kesimpulan
Berdasarkan evaluasi sistem proteksi petir pada Ayani
Megamal Kota Pontianak, maka dapat disimpulkan
berapa hal sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil perhitungan tinggi finial, radius
perlindungan gedung Ayani Megamal pada arus
puncak petir dengan probabilitas sebesar 50%,
sebesar 34,79 kA menggunakan metode
Elektrogeometri diperoleh hasil radius perlindungan
SPP1 sebesar 75,35 meter, sedangkan radius
perlindungan SPP2 sebesar 72,85 meter. Dengan
radius tersebut dapat dilihat bahwa seluruh bagian
bangunan terlindungi oleh sambaran petir. Ini berarti
penyalur petir tersebut dapat menangkap petir dengan
arus minimal 34,79  kA.
2. Berdasarkan hasil perhitungan tinggi finial, radius
perlindungan gedung Ayani Megamal pada arus
puncak petir dengan probabilitas sebesar 5%,  sebesar
7 kA menggunakan metode Elektrogeometri diperoleh
hasil radius perlindungan SPP1 sebesar 34,99 meter,
sedangkan radius perlindungan SPP2 sebesar 34,82
meter. Dengan radius tersebut dapat dilihat bahwa
seluruh bagian bangunan belum terlindungi oleh
sambaran petir. Ini berarti penyalur petir tersebut tidak
dapat menangkap petir dengan arus puncak 7 kA. Petir
dengan arus dibawah nilai tersebut dapat diatasi oleh
penyalur petir internal. Sehingga pada  gedung Ayani
Megamal perlu dipasang penyalur petir internal.
3. Pada gedung Ayani Megamal Pontianak terdapat
sistem proteksi eksternal bangunan, maka pada
LVMDP harus terpasang SPD Tipe 1 atau kombinasi
SPD Tipe 1 + 2  dengan arus discharge maksimum 25
kA. Untuk SDP yang jaraknya lebih dari 10 meter
dipasang SPD Tipe 2 atau  SPD Tipe 2 + 3 dengan
arus discharge maksimum 12,5 kA.
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